BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Sistem Informasi
2.1.1 Sistem
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau untuk
melakukan sasaran tertentu. Pendekatan sistem menekankan urutan-urutan operasi di
dalam sistem {2].
Supaya sistem dikatakan sistem yang baik harus memiliki karakteristik, yaitu
[2]:
1. Komponen
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang
artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.
2. Batasan sistem (boundary)
Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan
sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya.
3. Lingkungan luar sistem (environment)
Lingkungan luar sistem (enviromment) adalah di luar batas dari sistem yang
mempengaruhi operasi sistem.
4. Penghubung sistem (interface)
Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan
subsistem lainnya.
5. Masukan sistem (input)
Masukan adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem, yang dapat berupa
perawatan (maintenace input) dan masukan sinyal (signal inpuf).
6. Keluaran sistem (output)
Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.
7. Pengolah sistem
Suatu sistem menjadi bagian pengolah yang akan mengubah masukan menjadi
keluaran.
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8. Sasaran sistem
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective).

Berikut ini adalah gambaran mengenai karakteristik dari sebuah sistem [2].
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Gambar 2.1 Karakteristik Sistem

2.1.2 Informasi

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan
lebih berarti bagi penerimanya. Sumber informasi adalah data. Data adalah
kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-
kejadian (event) adalah kejadian yang terjadi pada saaat tertentu [2].

Fungsi informasi adalah menambah pengetahuan atau mengurangi
ketidakpastian pemakai informasi, karena informasi berguna memberikan gambaran
tentang suatu permasalahan sehingga pengambil keputusan dapat menentukan
keputusan lebih cepat, informasi juga memberikan standar, aturan, maupun indikator
bagi pengambil keputusan [2].

Kegunaan informasi tergantung pada [2]:

1. Tujuan si penerima
Bila tujuannya untuk memberikan bantuan, maka informasi harus membantu si
penerima atas apa yang ia usahakan untuk memperolehnya.

2. Ketelitian penyampaian dan pengolahan data
Dalam menyampaikan dan megolah data, inti dan pentingnya informasi harus
dipertahankan.

3. Waktu

Apakah informasi itu masih up to date?
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4.

Ruang atau tempat

Apakah informasi tersedia dalam ruangan atau tempat yang tepat?

Bentuk

Dapatkah informasi itu digunakan secara efektif.

Semantik

Apakah hubungan antara kata-kata dan arti yang diinginkan cukup jelas? Apakah

ada kemungkinan salah tafsir?

2.1.3 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang

mempertemukan kebutuhan pengelolaan transaksi harian, mendukung operasi,

bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi, serta menyedikan

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang dibutuhkan [2].

Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan

istilah blok bangunan (building block), yaitu [2]:

1.
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Blok masukan (input block)

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Imput di sini
termasuk metode-metode dan media yang digunakan untuk menangkap data yang
akan dimasukan, yang dapat berupa dokumen dasar.

Blok model (model block)

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan metode matematik yang
akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara
yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

Blok keluaran (output block)

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang
berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen
serta semua pemakai sistem.

Blok teknologi (technology block)

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan
dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran, serta membantu
pengendalian diri secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari unsur utama:

a. Teknisi (humanware atau brainware)
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5.

b. Perangkat lunak (software)

c. Perangkat keras (hardware)

Blok basis data (database block)

Merupakan kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya,
tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk
memanipulasinya.

Blok kendali (control block)

Banyak faktor yang dapat merusak sistem informasi, misalnya bencana alam, api,
temperatur tinggi, air, debu, kecurangan-kecurangan, kejanggalan sistem itu
sendiri, kesalahan-kesalahan ketidakefisienan, sabotase, dan sebagainya.
Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa
hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah atau bila terlanjur terjadi
kesalahan dapat langsung diatasi.

Berikut ini adalah gambaran mengenai blok-blok yang berinteraksi di dalam

sebuah sistem informasi [2].
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Gambar 2.2 Blok Sistem Informasi yang Berinteraksi

2.2 Siklus Hidup Pengembangan Sistem

Siklus Hidup Pengembangan Sistem adalah pendekatan bertahap untuk

menganalisis dan mendesain yang menyatakan bahwa sistem paling baik

dikembangkan melalui penggunaan siklus tertentu dari aktivitas analis dan pengguna

[3].

Siklus dibagi menjadi tujuh tahapan seperti yang ditunjukkan pada gambar

berikut ini. Meskipun setiap tahapan disajikan secara diskrit, tidak pernah dicapai
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sebagai langkah terpisah. Sebaliknya, beberapa kegiatan dapat terjadi secara
bersamaan dan kegiatan dapat diulang [3].
Berikut ini adalah gambaran mengenai tahapan-tahapan di dalam siklus hidup

pengembangan sistem [3].

2 Determining human
1 Identifying problems, iniormatior?

opportunities, and requirements
objectives

3 Analyzing
system needs
7 Implementing
and evaluating
the system
4 Designing the
recommended
system
6 Tes'tlng_ a_nd 5 Developing and
maintaining documenting
the system software

Gambar 2.3 Tujuh Tahapan Siklus Hidup Pengembangan Sistem
Penjelasan dari ketujuh tahapan Siklus Hidup Pengembangan Sistem adalah

sebagai berikut [3]:

1. Mengidentifikasi Masalah, Peluang, dan Tujuan
Tahap pertama mengharuskan analis melihat dengan jujur apa yang terjadi di
dalam bisnis. Kemudian, bersama dengan anggota organisasi lainnya, analis
menemukan masalah. Seringkali yang lain akan memunculkan masalah-masalah
dan mereka adalah alasan mengapa analis awalnya dipanggil.

2. Menentukan Syarat-Syarat Informasi
Fase berikutnya, analis melibatkan penentuan kebutuhan manusia dari pengguna
yang terlibat, menggunakan berbagai alat untuk memahami bagaimana pengguna
berinteraksi dalam konteks kerja dengan sistem informasi mereka saat ini. Analis
akan menggunakan metode interaktif, seperti wawancara, pengambilan sampel,
dan investigasi, serta menggunakan kuesioner. Bersama juga dengan metode
yang tidak mengganggu, seperti mengamati perilaku pengambil keputusan dan
lingkungan kantor mereka dan semua metode yang mencakup, seperti
prototyping.

3. Menganalisis Kebutuhan Sistem
Fase berikutnya yang dilakukan oleh analis sistem melibatkan analisis kebutuhan

sistem. Sekali lagi, alat dan teknik khusus membantu analis membuat penentuan
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persyaratan. Alat seperti Diagram Alur Data (DFD) untuk memetakan input,
proses, dan output fungsi bisnis, atau diagram aktivitas dan diagram urutan untuk
menunjukkan urutan kejadian, menggambarkan sistem dalam bentuk terstruktur
grafis. Dari aliran data, urutan, atau diagram lainnya, kamus data dikembangkan
yang mencantumkan semua item data yang digunakan dalam sistem, serta
spesifikasi mereka.

Merancang Sistem yang Direkomendasikan

Pada fase desain, analis sistem menggunakan informasi yang dikumpulkan
sebelumnya untuk mencapai desain logis dari sistem informasi. Analis mendesain
prosedur untuk pengguna untuk membantu merecka memasukan data secara
akurat sehingga data yang masuk ke sistem informasi benar. Selain itu, analis
menyediakan bagi pengguna untuk menyelesaikan masukan yang efektif ke
sistem informasi dengan menggunakan teknik bentuk yang baik dan halaman web
atau desain layar.

Mengembangkan dan Mendokumentasikan Perangkat Lunak

Pada fase kelima, analis bekerja dengan programmer untuk mengembangkan
perangkat lunak asli yang diperlukan. Selama fase ini, analis bekerja dengan
pengguna untuk mengembangkan dokumentasi yang efektif untuk perangkat
lunak, termasuk manual prosedur, bantuan online, dan situs web yang
menampilkan pertanyaan yang sering diajukan (FAQ) atau file Baca Saya yang
dikirim bersama perangkat lunak baru. Karena pengguna terlibat dari awal,
dokumentasi fase harus menjawab pertanyaan yang mereka miliki yang
dipecahkan bersama dengan analis. Dokumentasi memberitahu pengguna
bagaimana menggunakan perangkat lunak dan apa yang harus dilakukan jika
masalah perangkat lunak terjadi.

Menguji dan Mempertahankan Sistem

Sebelum suatu sistem informasi dapat digunakan, harus diuji terlebih dahulu dan
jauh lebih mudah untuk menangkap masalah. Beberapa pengujian diselesaikan
oleh programmer saja, beberapa di antaranya oleh analis sistem dalam
hubungannya dengan pemrogram. Serangkaian tes untuk menentukan masalah

dijalankan pertama dengan data sampel dan akhirnya dengan data aktual dari
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sistem saat ini. Seringkali rencana uji dibuat di awal dan disempurnakan seiring
dengan kemajuan proyek.
7. Menerapkan dan Mengevaluasi Sistem

Pada fase terakhir pengembangan sistem, analis membantu menerapkan sistem
informasi. Fase ini melibatkan pelatihan untuk menangani sistem. Vendor
melakukan beberapa pelatihan, tetapi pengawasan pelatihan adalah tanggung
jawab analis sistem. Selain itu, analis perlu merencanakan konversi yang mulus
dari sistem lama ke sistem baru. Proses ini termasuk mengonversi file dari format

lama ke yang baru atau membangun basis data dan memasang peralatan.

2.3 Teknik Pengembangan Sistem
2.3.1 Data Flow Diagram (DFD)

Melalui teknik analisis terstruktur yang disebut Data Flow Diagaram (DFD),
analis sistem dapat mengumpulkan representasi grafis dari proses data di seluruh
organisasi. Dengan menggunakan kombinasi hanya empat simbol, seorang analis
sistem dapat membuat penggambaran bergambar proses yang pada akhirnya akan
menyediakan dokumentasi sistem yang solid [3].

Pendekatan aliran data memiliki empat keunggulan utama atas penjelasan
narasi tentang cara data bergerak melalui sistem [3]:

1. Kebebasan dari berkomitmen untuk implementasi teknis sistem terlalu dini.

2. Pemahaman lebih lanjut tentang keterkaitan sistem dan subsistem.

3. Mengkomunikasikan pengetahuan sistem saat ini kepada pengguna melalui
diagram aliran data.

4. Analisis sistem yang diusulkan untuk menentukan apakah data dan proses yang
diperlukan telah ditetapkan.

Empat simbol dasar digunakan untuk memetakan pergerakan data pada
diagram aliran data: kotak ganda, tanda panah, persegi panjang dengan sudut
membulat, dan persegi panjang terbuka (tertutup di sisi kiri dan terbuka berakhir di
kanan) seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut ini. Keseluruhan sistem dan
banyak subsistem dapat digambarkan secara grafis dengan keempat simbol tersebut

dalam kombinasi [3].
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Gambar 2.4 Empat Simbol Dasar yang Digunakan dalam Diagram Aliran Data

Penjelasan dari simbol-simbol di atas adalah [3]:

Kotak ganda digunakan untuk menggambarkan entitas eksternal (departemen
lain, bisnis, orang, atau mesin) yang dapat mengirim data ke atau menerima data
dari sistem. Entitas eksternal, atau hanya entitas, juga disebut sumber atau tujuan
data, dan dianggap eksternal ke sistem yang dijelaskan. Setiap entitas diberi label
dengan nama yang sesuai. Meskipun berinteraksi dengan sistem, entitas dianggap
berada di luar batas sistem. Suatu entitas harus diberi nama dengan kata benda.
Entitas yang sama dapat digunakan lebih dari sekali pada diagram aliran data
yang diberikan untuk menghindari melintasi garis aliran data.

Tanda panah menunjukkan pergerakan data dari satu titik ke titik lainnya, dengan
kepala panah menunjuk ke arah tujuan data. Aliran data yang terjadi secara
bersamaan dapat digambarkan melakukan hal itu melalui penggunaan panah
paralel. Karena panah mewakili data tentang seseorang, tempat, atau benda, maka
juga harus digambarkan dengan kata benda.

Sebuah persegi panjang dengan sudut membulat digunakan untuk menunjukkan
terjadinya proses transformasi. Proses selalu menunjukkan perubahan atau
transformasi data, karenanya aliran data yang meninggalkan proses selalu diberi

label berbeda dari yang masuk.
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Persegi panjang terbuka mewakili penyimpanan data. Persegi panjang digambar
dengan dua garis sejajar yang ditutup oleh garis pendek di sis1 kiri dan terbuka di
sebelah kanan. Simbol-simbol ini digambar hanya dengan lebar secukupnya
untuk memungkinkan pengidentifikasian huruf di antara garis-garis sejajar.
Dalam diagram alur data logis, jenis penyimpanan fisik tidak ditentukan. Pada
titik ini, simbol penyimpanan data hanya menunjukkan penyimpanan data yang
memungkinkan pemeriksaan, penambahan, dan pengambilan data.
Gambar berikut ini merangkum langkah-langkah yang terlibat di dalam
menyelesaikan diagram aliran data dengan sukses. Pertama, analis sistem perlu

mengkonseptualisasikan aliran data dari perspektif fop-down [3].

Deu'luping Data Flow Diagrams
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Gambar 2.5 Langkah-Langkah dalam Mengembangkan Diagram Aliran Data

Membuat Diagram Konteks
Dengan pendekatan fop-down untuk diagram gerakan data, DFD bergerak

dari umum ke spesifik. Diagram pertama membantu analis sistem memahami
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pergerakan data dasar, tetapi sifat umumnya membatasi kegunaannya. Diagram
konteks awal harus berupa ikhtisar, termasuk input dasar, sistem umum, dan output.
Diagram ini akan menjadi yang paling umum, memberikan pandangan tentang
pergerakan data dalam sistem dan konseptualisasi seluas mungkin sistem. Diagram
konteks adalah level tertinggi dalam diagram aliran data dan hanya berisi satu proses,
yang mewakili keseluruhan sistem. Prosesnya diberi angka nol. Semua entitas
eksternal ditampilkan pada diagram konteks, serta arus data utama ke dan dari
mereka. Diagram tidak berisi data store dan cukup sederhana untuk dibuat, setelah
entitas eksternal dan aliran data ke dan dari mereka diketahui oleh analis. Gambar

berikut ini menunjukkan contoh penggambaran diagram konteks [3].

Back-Ordared Itam Inverrtary

Control
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Customer Ordar Shipped Ordar
o Order PR
e N Customer Information Customer Blling Stainment
Customer = Processing i Customar
Itern Numbsr of Description . | Systam Itam Information
b

Oroar PlckIng List

AcTOUTHNG Accounis Recelvable Report Ordar Goods

Warshouss
Dopzriment

Gambar 2.6 Contoh Penggambaran Diagram Konteks

Menggambar Diagram 0

Diagram 0 adalah pisahan diagram konteks dan dapat mencakup hingga
sembilan proses. Memasukan lebih banyak proses pada level ini akan menghasilkan
diagram yang berantakan yang sulit dimengerti. Setiap proses diberi nomor,
umumnya mulai dari sudut kiri atas diagram dan bekerja menuju sudut kanan bawah.
Penyimpanan data utama dari sistem (mewakili file master) dan semua entitas
eksternal dimasukan pada Diagram 0. Gambar berikut ini menunjukkan contoh

penggambaran diagram 0 [3].
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Gambar 2.7 Contoh Penggambaran Diagram 0
Membuat Diagram Anak (Tingkat Lebih Detil)

Setiap proses pada Diagram 0 pada gilirannya dapat dipisahkan untuk

membuat diagram anak yang lebih detil. Proses pada Diagram 0 yang dipisahkan

disebut proses induk dan diagram yang dihasilkan disebut diagram anak. Aturan

utama untuk membuat diagram anak, keseimbangan vertikal menentukan bahwa

diagram anak tidak dapat menghasilkan oufput atau menerima input yang tidak dapat

dihasilkan atau diterima proses induk. Semua aliran data ke dalam atau ke luar dari

proses induk harus ditampilkan mengalir ke dalam atau keluar dari diagram anak.

Diagram anak diberi nomor yang sama dengan proses induknya di Diagram 0.

Misalnya proses 3 akan dipisahkan ke Diagram 3. Proses pada diagram anak diberi

nomaor

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

1. Dilarang menyebarluaskan dokumen tanpa izin.

2. Dilarang melakukan plagiasi.

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.



17

menggunakan nomor proses induk, titik desimal, dan nomor unik untuk setiap proses

anak. Pada Diagram 3, prosesnya akan diberi nomor 3.1, 3.2, 3.3, dan seterusnya.
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Gambar 2.8 Contoh Penggambaran Diagram Anak
Beberapa kesalahan umum yang dibuat ketika menggambar diagram aliran
data adalah sebagai berikut:
1. Lupa memasukan aliran data atau menunjuk panah ke arah yang salah.
Contohnya adalah proses yang digambar menunjukkan semua aliran datanya

sebagai input atau output.

2. Menghubungkan data store dan entitas eksternal secara langsung satu sama lain.

3. Proses pelabelan atau aliran data yang salah. Periksa diagram alur data untuk
memastikan bahwa setiap objek atau aliran data diberi label dengan benar.

4. Memasukan lebih dari sembilan proses pada diagram aliran data. Memiliki terlalu

banyak proses menciptakan diagram yang berantakan yang membingungkan

untuk dibaca.
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2.3.2 Kamus Data

Kamus data adalah aplikasi khusus dari jenis kamus yang digunakan sebagai
referensi dalam kehidupan sehari-hari. Kamus data adalah karya referensi data
tentang data (yaitu metadata). Analis sistem menyusun kamus data untuk
membimbing mereka melalui analisis dan desain. Kamus data adalah dokumen yang
mengumpulkan dan mengkoordinasikan istilah data tertentu, dan menegaskan apa
arti setiap istilah bagi orang yang berbeda dalam organisasi [3].

Selain menyediakan dokumentasi dan menghilangkan redundansi, kamus data
dapat digunakan untuk [3]:
1. Memvalidasi diagram alur data untuk kelengkapan dan akurasi.
Memberikan titik awal untuk mengembangkan layar dan laporan.
Menentukan isi data yang disimpan dalam file.
Mengembangkan logika untuk proses diagram aliran data.

Membuat XML (Extensible Markup Language).

A

Struktur data biasanya digambarkan dengan menggunakan notasi aljabar.
Metode 1ni memungkinkan seorang analis untuk menghasilkan pandangan dari
elemen-elemen yang membentuk struktur data, bersama dengan informasi tentang
elemen-elemen tersebut. Misalnya, analis akan menunjukkan apakah ada banyak
elemen yang sama dalam struktur data (kelompok yang berulang) atau apakah dua
elemen dapat eksis satu sama lain. Notasi aljabar menggunakan simbol-simbol
berikut [3]:

1. Tanda sama dengan (=), berarti “terdiri dari”.

2. Tanda tambah (+), berarti “dan”.

3. Tanda kurung kurawal {}, menunjukkan elemen berulang, juga disebut grup
berulang atau tabel. Mungkin ada satu elemen yang berulang atau beberapa
dalam grup. Kelompok yang berulang mungkin memiliki kondisi, seperti jumlah
pengulangan tetap, atau batas atas dan bawah untuk jumlah pengulangan.

4. Tanda kurung siku [ ], digunakan untuk salah satu/situasi. Bisa satu elemen atau
yang lain mungkin ada, tetapi tidak keduanya. Unsur-unsur yang tercantum di

antara tanda kurung saling eksklusif.
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5. Tanda kurung () digunakan untuk elemen opsional. Elemen opsional dapat
dibiarkan kosong pada layar entri dan mungkin berisi spasi atau nol untuk angka
dalam struktur file.

Tahapan dalam pembuatan kamus data [3]:

1. Menganalisis input dan output
Langkah penting dalam membuat kamus data adalah mengidentifikasi dan

mengkategorikan masukan sistem dan arus data keluaran.

—

T Middle ey

Cu

Gambar 2.9 Contoh Formulir Analisis Input/Output
2. Mengembangkan Penyimpanan Data
Kegiatan lain dalam membuat kamus data adalah mengembangkan penyimpanan
data. Hingga kini telah ditentukan data apa yang perlu dialirkan dari satu proses
ke proses lainnya. Informasi ini dijelaskan dalam struktur data. Informasi

bagaimanapun dapat disimpan di banyak tempat dan di setiap tempat
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penyimpanan data mungkin berbeda. Arus data mewakili data bergerak,
penyimpanan data mewakili tempat data disimpan.

Misalnya, ketika pesanan tiba, akan berisi sebagian besar informasi
sementara, yaitu informasi yang diperlukan untuk memenuhi pesanan tertentu, tetapi
beberapa informasi mungkin disimpan secara permanen [3].

2.3.3 Normalisasi

Normalisasi adalah transformasi pandangan pengguna yang kompleks dan
penyimpanan data ke satu set struktur data yang lebih kecil dan stabil. Selain lebih
sederhana dan lebih stabil, struktur data yang dinormalkan lebih mudah dijaga
daripada struktur data lainnya [3].

Tiga langkah normalisasi [3]:
1. First Normal Form (1NF)

Langkah pertama dalam menormalkan suatu relasi adalah dengan menghapus

kelompok yang berulang.
SALES-REPORT
AR 5“'53 CUSTOMER | CUSTOMER [WAREHOUSE [WAREHOUSE | SALES
{| NUMBER NAME NUMBER | LOCATION [AMOUNT
| -
SALESPERSON l
SALESPERSON |/ SALESPERSON || SALES
NUMBER NAME AREA
3462 Waters West
3593 Dryne East
etc.
ysussnnsou—cusmum[ { Y
SALESPERSON | CUSTOMER CUSTOMER WAREHOUSE | WAREHOUSE SALES
NUMBER NUMBER NAME NUMBER LOCATION AMOUNT
3462 18765 Delta Systems 4 Fargo 13540
3462 18830 A Levy and Sons 3 Bismarck 10600
3462 19242 Ranier Company 3 Bismarck 9700
3593 18841 R. W. Flood Inc. 2 Superior 11560
3593 18899 Seward Systems s Superior 2590
3593 19565 Stodola’s Inc. 1 Plymouth 8800
efc.

Gambar 2.10 Contoh Langkah Normalisasi INF
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2. Second Normal Form (2NF)
Pada bentuk normal kedua, semua atribut akan secara fungsional bergantung
pada kunci primer. Oleh karena itu, langkah selanjutnya adalah menghapus

semua atribut yang bergantung sebagian dan menempatkannya dalam relasi lain.

SALESPERSON-CUSTOMER
SALESPERSON | CUSTOMER CUSTOMER WAREHOUSE | WAREHOUSE SALES

NUMBER NUMBER NAME NUMBER LOCATION AMOUNT
J CUSTOMER-WAREHOUSE
CUSTOMER CUSTOMER WAREHOUSE | WAREHOUSE
NUMBER NAME NUMBER LOCATION
18765 Delta Systems 4 Fargo
18830 A.Levy and Sons 3 Bismarck
19242 Ranier Company 3 Bismarck
18841 R.W. Flood Inc. 2 Superior
18839 Seward Systems 2 Superior
19565 Stodola’s Inc. 1 Plymouth
m L_J
saes  § ¥
SALESPERSON | CUSTOMER SALES
NUMBER NUMBER AMOUNT
3462 18765 13540
3462 18830 10600
3462 19242 9700
3593 18841 11560
3593 18899 2590
3503 19565 8800
etc,

Gambar 2.11 Contoh Langkah Normalisasi 2NF
3. Third Normal Form (3NF)
Suatu relasi ternormalisasi adalah dalam bentuk normal ketiga jika semua atribut
nonkey sepenuhnya berfungsi secara fungsional tergantung pada kunci primer
dan tidak ada dependensi transitif (nonkey). Caranya adalah dengan membongkar

hubungan field menjadi dua hubungan.
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CUSTOMER-WAREHOUSE
CUSTOMER CUSTOMER WAREHOUSE WAREHOUSE

NUMBER NAME NUMBER LOCATION
; CUSTOMER ; 1 WAREHOUSE
CUSTOMER CUSTOMER WAREHOUSE WAREHOUSE WAREHOUSE
NUMBER NAME NUMBER NUMBER LOCATION
18765 Delta Systems 4 4 Fargo
18830 A Levy and Sons 3 3 Bismarck
19242 Ranier Company 3 2 Superior
18841 R. W. Flood Inc. 2 1 Plymouth
18899 Seward Systems 2 efc.
19565 Stodola’s Inc. 1
etc.

Gambar 2.12 Contoh Langkah Normalisasi 3NF
2.4 Basis Data

Basis data adalah sumber data utama yang dimaksudkan untuk dibagikan oleh
banyak pengguna untuk berbagai aplikasi. Inti dari basis data adalah Database
Management System (DBMS) yang memungkinkan pembuatan, modifikasi, dan
pembaruan basis data, pengambilan data, serta pembuatan laporan dan display [3].

Seseorang yang memastikan bahwa basis data memenuhi tujuannya disebut
administrator basis data. Tujuan efektif suatu basis data meliputi hal-hal berikut [3]:
1. Memastikan bahwa data dapat dibagi di antara pengguna untuk berbagai aplikasi.
2. Mempertahankan data yang akurat dan konsisten.

3. Memastikan bahwa semua data yang diperlukan untuk aplikasi saat ini dan di
masa mendatang akan tersedia.

4. Membiarkan basis data berkembang sesuai kebutuhan pengguna.

5. Memungkinkan pengguna untuk membangun pandangan pribadi mercka tentang
data tanpa memperhatikan cara data disimpan secara fisik.

Kelebihan dan kekurangan pendekatan basis data adalah sebagai berikut.
Pertama, berbagi data berarti data perlu disimpan hanya sekali, yang pada gilirannya
membantu mencapai integritas data karena perubahan data diselesaikan dengan lebih
mudah dan handal jika data muncul sekali daripada di banyak file yang berbeda.
Ketika seorang pengguna membutuhkan data tertentu, basis data yang dirancang
dengan baik mengantisipasi kebutuhan untuk data tersebut (atau mungkin data telah

digunakan untuk aplikasi lain). Akibatnya, data memiliki probabilitas yang lebih
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tinggi tersedia dalam basis data daripada di sistem file konvensional. Basis data yang
dirancang dengan baik juga dapat lebih fleksibel daripada file terpisah; yaitu basis
data dapat berkembang seiring kebutuhan pengguna dan perubahan aplikasi [3].
Akhirnya, pendekatan basis data memiliki keuntungan yang memungkinkan
pengguna untuk memiliki pandangan mereka sendiri terhadap data. Pengguna tidak
perlu khawatir dengan struktur basis data yang sebenarnya atau penyimpanan
fisiknya. Banyak pengguna mengekstraksi bagian dari basis data pusat dari
mainframe dan mengunduhnya ke PC atau perangkat genggam. Basis data yang lebih
kecil ini- kemudian digunakan untuk menghasilkan laporan atau menjawab
pertanyaan spesifik kepada pengguna akhir. Basis data relasional untuk PC telah
meningkat secara dramatis selama beberapa tahun terakhir. Salah satu perubahan
teknologi utama adalah perancangan perangkat lunak basis data yang memanfaatkan
GUI. Dengan munculnya program seperti Microsoft Access, pengguna dapat drag
dan drop field antara dua atau lebih tabel. Mengembangkan basis data relasional

dengan alat ini telah dibuat relatif mudah [3].

2.5 Penjualan
Penjualan adalah kegiatan manusia yang mengarahkan untuk memenuhi dan
memuaskan kebutuhan dan keinginan melalui proses pertukaran. Jadi penjualan
adalah proses sosial dimana individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka
butuhkan dan inginkan, menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk
yang bernilai dengan pihak lain [4].
Adapun jenis-jenis penjualan di antaranya, yaitu [4]:
1. Trade Selling
Merupakan suatu jenis penjualan yang dilakukan oleh pedagang kepada grosir,
tujuan utamanya untuk dijual kembali.
2. Tehnical Selling
Merupakan suatu cara atau usaha-usaha untuk meningkatkan penjualan dengan
cara memberikan saran dan nasihat kepada konsumen atau pembeli akhir dari
barang dan jasanya. Dalam hal yang satu ini, wirausaha tersebut mempunyai

tugas utama untuk mengidentifikasi dan juga menganalisis segala macam
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masalah yang dihadapi oleh pembeli, setelah itu menunjukkan bagaimana produk
atau jasa yang ditawarkan bisa mengatasi masalah si konsumen dan pembeli.

3. Missionary Selling
Merupakan suatu bentuk wirausaha dimana pengusaha atau perusahaan berusaha
untuk meningkatkan penjualannya dengan cara mendorong pembeli dan tentu
saja untuk membeli produk atau jasanya. Dalam hal ini, pengusaha atau
perusahaan yang bersangkutan memiliki penyalur tersendiri dalam menyalurkan
atau mendistribusikan produk maupun jasanya.

4. New Business Selling
Merupakan suatu usaha untuk membuka transaksi baru dengan cara mengubah

seorang calon konsumen menjadi konsumen.
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